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ABSTRAK

Pada sistem perpipaan sering kali ditemukan padatan asing yang ikut mengalir pada fluida,
di mana padatan asing ini tidak diharapkan dan dapat merusak perangkat mekanis pada sistem
perpipaan. Maka, dibutuhkan suatu komponen yang berfungsi untuk menyaring padatan asing
dari fluida, salah satunya adalah Strainer valve. Strainer valve pada sistem perpipaan yang
menuntut beban mekanik tinggi umumnya dibuat dengan bahan logam, baik besi cor, besi cor

nodular, maupun baja.

Strainer valve berbahan logam umumya dibuat dengan proses pengecoran karena bentuknya
yang berongga dan sulit dibuat hanya dengan proses permesinan. Sebelum dibuat dengan proses
pengecoran terlebih dahulu harus dilakukan proses perancangan dan perencanaan coran di mana
proses perancangan dan perencanaan coran pada produk Straier Valve Yoshitake akan menjadi

fokus pembahasan dari karya tulis ilmiah ini.

Produk cor Straier Valve Yoshitake pada perancangannya akan dibuat menggunakan material
besi cor nodular dengan standar material ASTM A536 Grade 65-45-12. Untuk mencapai standar
material ASTM A536 Grade 65-45-12, ditentukan target komposisinya adalah 3,7% karbon,
2,7% silikon, 0,3 mangan dan dilakukan juga treatment cairan yaitu inokulasi dengan 0,4 kg

superselect, dan Mg treatment dengan 1,5 kg FeSiMg.

Proses perancangan produk cor meliputi proses penentuan material, penentuan kontruksi
coran, penentuan komposisi, perhitungan penambah, perhitungan sitem saluran, dan simulasi.
Sedangkan proses pembuatannya meliputi proses pembuatan cetakan dan inti, peleburan,

pembongkaran dan pembersihan coran, dan pengujian material.

Kata kunci : Strainer valve, pengecoran logam, besi cor nodular, perancangan dan
perencanaan coran, ASTM A536 Grade 65-45-12
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia industri hampir tidak bisa dipisahkan dari sistem perpipaan. Apapun pekerjaan yang
dilakukan pada industri tersebut, sistem perpipaan dapat ditemukan di dalamnya. Contoh dari sistem
perpipaan adalah distribusi air bersih pada gedung atau kota, sistem pengangkutan minyak dari sumur
ke tandon atau tangki penyimpanan, dan lain sebagainya. Pada sistem perpipaan pasti akan ada
kotoran atau benda asing yang ikut dalam aliran, seperti kerak, korosi, senyawa sambungan, bekas
logam las atau benda padat lainnya. Kotoran dan benda asing ini bila dibiarkan ikut dalam aliran akan
mengakibatkan kerusakan pada komponen-komponen sistem perpipaan. Oleh karena itu, diperlukan
komponen untuk mengeleminasi kotoran atau benda asing dari aliran. Salah satu komponen yang

dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah strainer valve.

Gambar 1. 1 Rancangan Sistem Perpipaan Dengan Strainer Valve

Strainer valve adalah sebuah katup dengan saringan yang berfungsi memisahkan padatan dari
aliran supaya padatan tersebut tidak masuk ke dalam sistem maupun peralatan mekanis. Fluida yang
bercampur dengan kotoran berupa padatan dapat merusak perangkat mekanis, hal itu lah yang
membuat strainer valve sangat penting untuk menjaga performa sistem perpipaan. Strainer valve
terdiri dari komponen screen dan body. Screen merupakan jaring baja yang berfungsi untuk
menyaring kotoran, sedangkan body adalah tempat screen berada dan fluida akan mengalir.
Komponen Body dari strainer valve berbahan besi umumya dibuat dengan proses pengecoran logam
karena bentuknya yang berongga dan sulit dibuat hanya dengan proses permesinan.
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Gambar 1. 2 Gambar Potongan Strainer Valve

Pengecoran logam sendiri merupakan salah satu proses manufaktur yang digunakan dalam
pembuatan suatu produk. Pembuatan sebuah produk dengan menggunakan teknologi pengecoran
logam mempunyai prinsip dasar mencairkan logam hingga mencapai temperatur leburnya,
penuangan ke dalam cetakan, proses pendinginan cetakan dengan didiamkan hingga cairan logam
membeku, lalu pembongkaran cetakan, dan proses pembersihan benda coran serta finishing.

Gambar 1. 3 Strainer Valve Yoshitake

Produk coran Strainer Valve Yoshitake memiliki tuntutan spesifikasi seperti tekanan kerja
maksimum sebesar 10 bar dan temperatur maksimum sebesar 220°C. Tuntutan spesifikasi ini harus
bisa diwujudkan agar produk coran dapat dipergunakan sesuai dengan peruntukannya. Selain
tuntutan spesifikasi yang harus dipenuhi, tuntutan seperti presentasi cacat yang rendah dan biaya
proses produksi yang ekonomis juga menjadi hal yang harus dipenuhi. Maka, diperlukan proses
perancangan dan perencanaan coran yang tepat sebagai langkah awal untuk meningkatkan presentasi

keberhasilan proses produksi produk coran.

Perancangan dan perencanaan coran secara umum dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
yang lebih utama dan penting di antara konflik yang bertentangan antara aspek yang satu dengan
yang lainnya. Maka, dalam kegiatan proyek akhir ini dibuat kajian dengan judul Perancangan dan
Perencanaan Coran Strainer Valve Yoshitake dengan material ASTM A-536 Grade 65-45-12 dalam

tema Pembuatan Coran Strainer Valve Yoshitake dengan Material Besi Cor Nodular.

11



1.2 Rumusan Masalah

a.

1.3 Tujuan

Bagaimana membuat perancangan coran yang efektif dan efisiein untuk produk Strainer
Valve Yoshitake dengan menggunakan material ASTM A-536 Grade 65-45-12?
Bagaimana merencanakan proses pengecoran produk Strainer Valve Yoshitake?
Bagaimana cara menghitung estimasi biaya operasional produksi produk Strainer Valve

Yoshitake?

Tujuan dari pembuatan dan pengerjaan proyek akhir ini adalah:

a.

Menentukan rancang produk cor Strainer Valve Yoshitake dengan standar material ASTM
A-536 Grade 65-45-12.

Menentukan perencanaan proses pembuatan produk cor Strainer Valve Yoshitake dengan
standar material ASTM A-536 Grade 65-45-12.

Menghasilkan perencanaan perhitungan biaya operasional produksi dalam pembuatan

produk cor Strainer Valve Yoshitake.

1.4 Ruang Lingkup

Dalam penulisan laporan proyek akhir ini, perlu adanya ruang lingkup pembahasan agar adanya

pembatasan dalam pembahasan masalah dan isi dari pembahasan lebih terarah. Pada laporan proyek

akhir akan hanya dibatasi mengenai:

1. Material Besi Cor Nodular produk Strainer Valve Yoshitake sesuai dengan standar ASTM A-
536 Grade 65-45-12

2. Perancangan dan perencanaan coran benda Strainer Valve Yoshitake yang mengikuti panduan

dari diktat perkuliahan.

1.5 Sistematika Penulisan Laporan

Berikut adalah sistematika yang digunakan dalam pembuatan laporan proyek akhir ini:
1. BAB | PENDAHULUAN
BAB | mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan sistematika

penulisan.
2. BAB Il LAPORAN KERJA
BAB Il mencakup metodologi penyelesaian, teknik pengumpulan data, spesifikasi benda,

perancangan dan perencanaan coran, perhitungan harga benda, dan analisis hasil benda cor.
3. BAB IlIl KESIMPULAN DAN SARAN

12



BAB Il mencakup kesimpulan dan saran dari hasil pembuatan benda cor Strainer Valve
Yoshitake.

LAMPIRAN

LAMPIRAN mencakup data pendukung proses pembuatan benda dari mulai perancangan,

perencanaan, sampai pembuatan benda Strainer Valve Yoshitake.
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